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Tuhan menciptakan dunia, alam semesta dengan segala isinya baik dari

turnbuhan, hewan dan manusia sesuai dengan fungsinya. Masing-masing dari apa

yang diciptakan telah mempunyai posisi-posisi yang telah ditetapkan. Tetapi pada

hakekatnya rnanusia adalah maklrluk yeflg paling sempurna bita dibandingkan dengan

makhluk lain seperti tumbuhan dan hewar'. Biia dibandingkan de.ngan mahkluk clan

hewan lain, rnaka tubuh manusia lerna},, sertangkan rohaninya yaitu akal budi dan

kemauannya sangat kuat (Margono, 1999).

Manusia tidak dapat terbang seperti burung, tidak dapat berenang secepat

b*yq tidak rnampu mengangkat seperti gajah, dan sebagainya. Tetapi deagan akal

budi dan kemauanay4 manusia dapat menjadi mahkluk yang lebih dari malrtrluk lain.

Kelebihan manusia itu karena memiliki akal budi dan kemauan yang keras sehingga

dapat mengendalikan tubuh jasmaninya Haditomo (dalam .Ahmadi, 2001)

men'vatakan bahwa manusia sebagai mahkluk berfikir dibekaii hasrat ingin tahu,

tentang benda dan peristiwa yang terjadi diseFiternya termasuk .!uga rngin tahu

ientang <iirinya sendiri. Biia ditinjau tiari segi Filsafat Manusia, Butler (dalam

Hasahap, 2005) menyatakan manusia adalah suatu objek studi yang peflting dalam

metafisika, sebab manusia mempunyai kedudukan yang khas baik sebagai subjek
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maupun sebagai obiek. Karena iika ber-filsafat tentang manusia" berarti sedang

membicarakan diri sendiri.

Sesuai dengan perada'uarr manusia sekarang ini, dimana manusia merupakan

bagian dari suatu masyarakat, dihadapkan pada suatu perkembangan masyarakat

modern yang serba kompleks, sebagai produk dari kemajuan teknologi, mekanisasi,

industrialisasi dan urbanisasi, mernunculkan banyak masalah sosial. Pada zaman

moderen sekarang ini bsfiemulah banyak kebuCayaan sebagai i,asil daripada semakin

padatnya laringan kamunikrasi daerah. nasion.al dan internasional. Arnalgamasi

(sambungan, campura-n, keiuiuhan) antala bermacam*macam kebudayaan itu kaciang

kala i;isa beriangsr-tng iancar dan lembui. Akan tetapi tidak jarang berlangsung

melalui konflik-konflik budaya, dengan kemuncuian situasi sosiai yang tidak kha+tis

dan kelompok-kelompok sosial yang tidak bisa didarnaikarr. Sehingga mengakibatkan

banyak kecemasan, ketegangan, dan ketakutan di kalangan rakyat banyak, yang

sernuanya tidak bisa dicernakan dan eiiintegrasikan oieh individu. Situasi sosial

sedemikian ini pacia akhirnya mudah mengembangkan tingkah laku

patologisisosiopatik yang menyir.marrg dai pcla-poia umum (Kartono, i992',1.

Selanlutnya dikatakan dengan kondisi tersebut timbullah kelornpok-kelompok

ian fraksr-fraksi di iengah masyarakat yang terpecah-pecah. masing-masing rnentaati

ncrrna-norrna dan peraturannya sendiri, dan tingkah laku semaunya sendiri. N{aka

:nuncullah banyak masaiah sosial, tingkah laku sosiopatik. cieviasi sosial,

nenvimpangan sosiai, ciisorganisasi sosial, disintegrasi sosiai dan diferensiasi sosial.
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